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 Abstrak 

 
Artikel ini membahas peran komunikasi antarbudaya dan modal sosial dalam 
pengelolaan bisnis toko kelontong Madura di Kota Serang. Studi ini memanfaatkan 
perspektif sosiologi komunikasi untuk mengeksplorasi cara pedagang Madura 
memanfaatkan jaringan sosial, menghadapi tantangan lintas budaya, dan menerapkan 
nilai-nilai budaya untuk mendukung keberhasilan bisnis mereka. Penelitian ini 
menyoroti bagaimana toko kelontong Madura memainkan peran penting dalam 
ekonomi lokal, dengan fokus pada interaksi sosial, etika bisnis, dan toleransi 
antarbudaya. 
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A. Pendahuluan 

 
Madura, sebuah pulau kecil di sebelah timur Pulau Jawa, dikenal sebagai salah satu wilayah 

dengan karakteristik budaya yang khas, yang diwarnai oleh tradisi merantau yang kuat. Tradisi 
ini telah menjadi bagian dari identitas masyarakat Madura, di mana perantauan dianggap 
sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kehidupan sosial dan ekonomi. Faktor utama di 
balik tingginya migrasi ini adalah keterbatasan sumber daya alam di Pulau Madura. Pulau yang 
tandus dan rentan terhadap perubahan iklim menyebabkan minimnya hasil pertanian, sehingga 
memaksa sebagian besar penduduk untuk mencari peluang ekonomi di wilayah lain 
(Kuntowijoyo, 2002). Kota Serang, Banten, dengan lokasinya yang strategis sebagai pusat 
perdagangan dan jalur penghubung antara Jawa dan Sumatera, menjadi salah satu tujuan utama 
bagi perantau Madura. 

Keberadaan masyarakat Madura di Kota Serang menciptakan dinamika sosial dan budaya 
yang menarik, terutama karena interaksi lintas budaya yang terjadi antara pedagang Madura 
dan masyarakat lokal Banten. Salah satu sektor yang paling menonjol adalah usaha toko 
kelontong, yang tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi para perantau Madura, tetapi 
juga menjadi ruang bagi mereka untuk membangun relasi sosial dengan masyarakat sekitar. 
Toko kelontong Madura memiliki ciri khas yang membedakannya dari toko-toko lain, seperti 
pola pelayanan yang ramah, fleksibilitas dalam penentuan harga, serta keterbukaan terhadap 
pelanggan dari berbagai latar belakang budaya. Hal ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 
budaya Madura, seperti kerja keras, solidaritas, dan religiusitas, diadaptasi dalam konteks 
bisnis di lingkungan baru (Geertz, 1960). 

Dalam menjalankan bisnisnya, pedagang Madura dihadapkan pada berbagai tantangan, 
mulai dari persaingan dengan ritel modern seperti minimarket, keterbatasan modal, hingga 
kesenjangan teknologi yang membatasi efisiensi operasional mereka. Namun, modal sosial 
menjadi aset utama yang memungkinkan mereka bertahan dan berkembang. Modal sosial 
dalam konteks ini mencakup jaringan kekerabatan, kepercayaan, serta nilai-nilai budaya yang 
diwariskan secara kolektif. Fukuyama (1995) mendefinisikan modal sosial sebagai kemampuan 
masyarakat untuk bekerja sama demi tujuan bersama, yang sering kali dipengaruhi oleh 
kepercayaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Pada masyarakat Madura, modal sosial ini 
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme ekonomi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun 
hubungan harmonis dengan masyarakat lokal. 

Dalam perspektif sosiologi komunikasi, interaksi yang terjadi di lingkungan bisnis, 
terutama di kalangan pedagang Madura, mencerminkan proses negosiasi nilai-nilai budaya yang 
berbeda. Komunikasi bisnis yang efektif tidak hanya bergantung pada kemampuan 
menyampaikan informasi, tetapi juga pada kemampuan memahami dan menghormati nilai-nilai 
budaya mitra komunikasi (Hofstede, 1980). Dalam hal ini, pedagang Madura di Kota Serang 
menunjukkan kemampuan adaptasi budaya yang tinggi, baik dalam bahasa, pola interaksi, 
maupun partisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan lokal. Misalnya, partisipasi mereka 
dalam kegiatan seperti pengajian atau perayaan hari besar Islam tidak hanya memperkuat 
hubungan dengan masyarakat setempat, tetapi juga meningkatkan reputasi mereka sebagai 
anggota komunitas yang aktif dan dipercaya. 

Selain itu, toko kelontong Madura berfungsi sebagai ruang interaksi sosial yang penting, di 
mana pelanggan dari berbagai latar belakang budaya dapat berinteraksi. Dalam konteks ini, 
pedagang Madura berperan sebagai penghubung budaya (cultural brokers) yang memfasilitasi 
komunikasi antarbudaya melalui layanan mereka. Peran ini tidak hanya memperkuat hubungan 

 
 
 

Abstract 
 
This article discusses the role of intercultural communication and social capital in the 
business management of Madurese grocery stores (toko kelontong) in Serang City. 
Utilizing a sociology of communication perspective, this study explores how Madurese 
traders leverage social networks, navigate cross-cultural challenges, and apply cultural 
values to sustain their business success. Furthermore, this research highlights how 
Madurese grocery stores play a vital role in the local economy, focusing on social 
interactions, business ethics, and intercultural tolerance. 
 
Keywords: Social Capital, Madura, Grocery Store (Toko Kelontong) 
 



AJSH/6.2;2303-2308;2026  2305 

 sosial antara pedagang dan pelanggan, tetapi juga membantu membangun harmoni sosial di 
lingkungan yang beragam. Seperti yang diungkapkan oleh Taufik, pemilik toko kelontong di 
Serang, “Kunci keberhasilan kami adalah membangun kepercayaan dengan pelanggan. Kami 
harus memahami kebutuhan mereka dan memberikan pelayanan yang terbaik, sehingga 
mereka merasa nyaman berbelanja di toko kami” (Wawancara, 29 Agustus 2024). 

Di sisi lain, keberhasilan toko kelontong Madura juga menunjukkan bagaimana mereka 
berhasil menyesuaikan strategi bisnis dengan kebutuhan pasar lokal. Dalam menghadapi 
persaingan dengan minimarket, mereka menonjolkan keunggulan seperti jam operasional yang 
fleksibel, harga yang kompetitif, serta pendekatan layanan yang personal. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun mereka beroperasi dalam skala kecil, toko kelontong Madura memiliki 
keunggulan kompetitif yang sulit ditandingi oleh bisnis ritel modern. Menurut Geertz (1960), 
keberhasilan usaha mikro di Indonesia sering kali didukung oleh modal sosial yang kuat, yang 
memungkinkan mereka untuk tetap relevan di tengah perubahan ekonomi yang cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana modal sosial menjadi faktor utama yang 
mendukung keberhasilan pedagang Madura di Kota Serang. Dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi komunikasi, penelitian ini mengeksplorasi peran jaringan kekerabatan, nilai 
kepercayaan, dan adaptasi budaya dalam membangun hubungan bisnis yang berkelanjutan. 
Studi ini juga akan memberikan wawasan mengenai bagaimana pedagang Madura menghadapi 
tantangan dari modernisasi dan globalisasi, serta bagaimana mereka memanfaatkan modal 
sosial sebagai strategi untuk mempertahankan eksistensi mereka di pasar lokal yang semakin 
kompetitif. 

 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap 

pemilik toko kelontong Madura di Serang, disertai observasi lapangan mengenai pola interaksi 
pedagang dengan pelanggan dan masyarakat sekitar. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
teori sosiologi komunikasi untuk mengeksplorasi peran jaringan sosial dan modal sosial dalam 
aktivitas bisnis (Berger & Luckmann, 1966; Blumer, 1969). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Modal Sosial sebagai Pilar Keberlanjutan Bisnis 

Modal sosial dalam komunitas pedagang Madura di Kota Serang melampaui definisi 
konvensional yang terbatas pada jaringan interpersonal. Dalam konteks ini, modal sosial 
mencakup trust, norma, dan nilai budaya yang diwariskan melalui interaksi lintas generasi. 
Fukuyama (1995) menjelaskan bahwa kepercayaan memainkan peran penting dalam 
menciptakan kolaborasi yang efektif, dan pada pedagang Madura, kepercayaan ini berfungsi 
sebagai fondasi dalam membangun hubungan bisnis. Para pedagang sering kali mendapatkan 
dukungan modal, logistik, dan informasi pasar dari keluarga besar atau jaringan kekerabatan 
mereka. 

Taufik, pemilik toko di Kecamatan Walantaka, menyatakan, “Ketika saya memulai usaha ini, 
keluarga besar mendukung saya dengan modal awal. Selain itu, mereka juga membantu 
menyediakan stok barang. Hal ini membuat saya bisa fokus pada pengembangan usaha tanpa 
terlalu memikirkan aspek logistik” (Wawancara, 29 Agustus 2024). Modal sosial yang berbasis 
kekerabatan ini memungkinkan pedagang Madura untuk mengatasi tantangan awal bisnis 
mereka, seperti keterbatasan akses terhadap permodalan formal. 

Di sisi lain, modal sosial juga terlihat dalam bentuk solidaritas komunitas. Dalam penelitian 
lapangan, ditemukan bahwa pedagang Madura sering kali saling membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, baik berupa masalah logistik maupun konflik 
dengan pelanggan. Jaringan komunitas ini tidak hanya meningkatkan efisiensi bisnis, tetapi juga 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan suportif. 

 
Adaptasi Budaya sebagai Strategi Integrasi Sosial 

Kemampuan adaptasi budaya menjadi salah satu keunggulan pedagang Madura di Kota 
Serang. Mereka tidak hanya mampu berintegrasi dengan masyarakat lokal, tetapi juga berhasil 
mempertahankan identitas budaya mereka. Dalam konteks komunikasi antarbudaya, pedagang 
Madura menunjukkan tingkat kesadaran budaya yang tinggi, di mana mereka mampu 
menyesuaikan pola interaksi dengan pelanggan dari berbagai latar belakang. 



2306  AJSH/6.2;2303-2308;2026 

Misalnya, penggunaan bahasa Indonesia sebagai media komunikasi utama dengan 
pelanggan lokal menjadi salah satu cara mereka untuk menciptakan kenyamanan dalam 
berinteraksi. Namun, mereka tetap menggunakan bahasa Madura dalam komunikasi internal 
sebagai simbol solidaritas etnis dan identitas budaya. “Kami menggunakan bahasa Indonesia 
untuk menghormati pelanggan, tetapi di antara kami sendiri, kami tetap berbicara dalam 
bahasa Madura untuk menjaga tradisi,” ungkap Hamid, pemilik toko di Kecamatan Cipocok Jaya 
(Wawancara, 21 Agustus 2024). 

Selain itu, keterlibatan pedagang Madura dalam kegiatan keagamaan lokal, seperti 
pengajian dan perayaan Maulid Nabi, menunjukkan upaya mereka untuk membangun hubungan 
harmonis dengan masyarakat setempat. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat hubungan sosial, 
tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pedagang Madura. Hofstede 
(1980) mencatat bahwa adaptasi budaya yang seimbang antara nilai lokal dan identitas budaya 
asli dapat menciptakan hubungan sosial yang lebih solid. 

 
Tantangan Persaingan dengan Ritel Modern 

Meskipun toko kelontong Madura memiliki keunggulan dalam hal hubungan personal dan 
fleksibilitas layanan, mereka menghadapi tantangan besar dari keberadaan ritel modern seperti 
minimarket. Minimarket menawarkan kenyamanan berupa variasi produk, promosi harga, dan 
lokasi strategis yang menarik pelanggan dari berbagai segmen ekonomi. Namun, pedagang 
Madura mampu bersaing dengan menonjolkan keunggulan seperti harga yang lebih kompetitif 
dan jam operasional yang panjang. 

Adrian, pemilik toko di Kelurahan Sukalaksana, menjelaskan, “Kami buka 24 jam, 
sedangkan minimarket biasanya tutup lebih awal. Banyak pelanggan datang ke toko kami saat 
mereka membutuhkan barang mendesak di malam hari” (Wawancara, 31 Agustus 2024). Jam 
operasional yang panjang menjadi strategi yang efektif untuk menarik pelanggan, terutama di 
lingkungan pemukiman yang memiliki mobilitas tinggi. 

Selain itu, pendekatan layanan yang personal menjadi nilai tambah yang tidak dimiliki oleh 
ritel modern. Yanto, pemilik toko di Kecamatan Curug, menyatakan bahwa pelanggan sering kali 
merasa lebih nyaman berbelanja di toko kelontong karena mereka mendapatkan perhatian 
khusus dari pedagang. “Pelanggan adalah raja. Kami selalu mendengarkan kebutuhan mereka 
dan, jika memungkinkan, kami menyediakan barang yang mereka butuhkan meskipun itu 
jarang dijual” (Wawancara, 31 Agustus 2024). 

 
Keterbatasan Teknologi dan Pengelolaan Bisnis 

Di sisi lain, keterbatasan dalam penggunaan teknologi menjadi salah satu kendala utama 
bagi keberlanjutan toko kelontong Madura. Sebagian besar pedagang masih menggunakan 
metode manual untuk pencatatan stok, pengelolaan keuangan, dan promosi. Hal ini 
menyebabkan kurangnya efisiensi dalam operasional bisnis mereka, terutama ketika harus 
bersaing dengan minimarket yang telah menggunakan sistem digital. 

Riyan, pemilik toko di Kecamatan Cipocok, menjelaskan, “Kami belum menggunakan 
teknologi karena kami tidak terbiasa dengan hal itu. Semua transaksi masih dilakukan secara 
manual, dan kami hanya mengandalkan pelanggan lokal untuk promosi” (Wawancara, 22 
Agustus 2024). Tanpa teknologi, toko kelontong Madura kehilangan peluang untuk menjangkau 
pasar yang lebih luas, terutama di era digital yang semakin berkembang. 

Menurut Suryana (2020), penerapan teknologi seperti aplikasi kasir dan platform media 
sosial dapat membantu usaha kecil untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan 
pelanggan. Dengan memanfaatkan teknologi, toko kelontong Madura dapat meningkatkan daya 
saing mereka, baik dalam hal operasional maupun pemasaran. 

 
Modal Budaya dan Nilai Kepercayaan 

Selain modal sosial, modal budaya juga menjadi faktor kunci yang mendukung keberhasilan 
pedagang Madura. Nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran, dan keberanian beradaptasi 
menjadi fondasi utama dalam menjalankan bisnis. Modal budaya ini memungkinkan mereka 
untuk menciptakan hubungan bisnis yang berbasis kepercayaan, baik dengan pelanggan 
maupun pemasok. 

Rubiah, pemilik toko di Kecamatan Curug, menyatakan, “Kepercayaan adalah segalanya 
dalam bisnis ini. Jika pelanggan percaya pada kami, mereka akan kembali. Kami selalu berusaha 
memberikan pelayanan terbaik dan menjaga harga tetap bersaing” (Wawancara, 31 Agustus 
2024). Kepercayaan ini tidak hanya menciptakan loyalitas pelanggan, tetapi juga memperkuat 
hubungan dengan mitra bisnis. 
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 D. Kesimpulan 
 
Pembahasan ini menunjukkan bahwa modal sosial dan budaya merupakan faktor utama 

yang mendukung keberhasilan toko kelontong Madura di Kota Serang. Melalui jaringan 
kekerabatan, kepercayaan, dan nilai kerja keras, para pedagang mampu menghadapi berbagai 
tantangan, mulai dari persaingan dengan ritel modern hingga keterbatasan teknologi. Namun, 
untuk meningkatkan daya saing mereka di masa depan, penerapan teknologi dan akses ke 
modal formal perlu diprioritaskan. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang 
bagaimana modal sosial dan budaya dapat digunakan sebagai strategi untuk mempertahankan 
eksistensi bisnis kecil dalam lingkungan yang kompetitif. 
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